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Abstrak

Fenomena commuter marriage di Indonesia semakin banyak dijumpai dan di masa mendatang semakin meningkat. Pelaku commuter marriage menghadapi berbagai tantangan yang terkait dengan kepuasaan pernikahan. Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti, terdapat sejumlah variabel yang berkorelasi maupun berkontribusi terhadap kepuasaan pernikahan. Di antara berbagai variabel tersebut, peneliti akan berfokus lebih dalam pada variabel komitmen pernikahan tipe personal dedication sebagai variabel yang diduga berkontribusi atau berperan terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. Partisipan penelitian ini adalah individu yang menjalani commuter marriage dimana partisipan dipilih dengan menggunakan incidental sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah ENRICH Marital Satisfaction Scale dan Commitment Inventory – Dedication Commitment Item. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan sumbangan personal dedication terhadap kepuasaan pernikahan adalah sebesar 11,9%, sementara sisanya, yakni 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peran personal dedication terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. 
Kata Kunci: kepuasan pernikahan; komitmen pernikahan; personal dedication; commuter marriage.
Pendahuluan 

Umumnya setelah menikah pasangan suami istri (selanjutnya disingkat pasutri) akan tinggal bersama-sama dalam suatu tempat tinggal atau wilayah (Desmayanti, 2009). Meski demikian, terdapat pula pasutri yang karena alasan khusus tinggal secara terpisah di wilayah yang berbeda lokasi geografisnya (Gross & Gerstel, 1982). Kondisi ini bukan disebabkan adanya masalah dalam pernikahan, melainkan karena suami/istri secara sukarela memilih untuk tetap mempertahankan karirnya atau pendidikan di kota yang berbeda dengan tempat tinggal pasangannya. Menurut Gross dan Gerstel (1982), pasutri yang menjalani kehidupan yang demikian dinamakan commuter marriage. Lebih lanjut, Gross dan Gerstel (1982) menjelaskan pasutri commuter marriage setidaknya tinggal terpisah selama tiga malam per minggu, dalam kurun waktu minimal tiga bulan dengan minimal jarak 40 – 2.700 mil atau 64,37 – 4.345,23 kilometer.

Di Indonesia, peneliti belum menemukan data terkait jumlah commuter marriage secara pasti. Meski demikian, fenomena commuter marriage merupakan fenomena yang cukup marak di negara ini, khususnya di kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan sebagainya (Dorodjatoen, 2009). Sementara itu, Rahayu (dalam Jawapos.com, 21 Februari 2015) mengemukakan fenomena commuter marriage di Indonesia semakin banyak dijumpai. Hal ini sejalan dengan pendapat Swadiana (2014) yang menyatakan bahwa jumlah commuter marriage mengalami peningkatan seiring berkembangnya pendidikan dan perkerjaan.

Pasutri commuter marriage mengalami sejumlah tantangan tertentu terkait terpisahnya tempat tinggal mereka dan keterbatasan pertemuan secara langsung (Litiloly & Swastiningsih, 2014; Nuraini & Masykur, 2015; Layinah, 2016). Berbagai tantangan tersebut berpotensi membuat harapan dan ekspektasi pasutri terhadap pasangan maupun pernikahan menjadi terganggu. Terganggunya harapan dan ekspektasi tersebut dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan pasutri commuter marriage. 
      
Hasil penelitian mengenai gambaran tingkat kepuasan pernikahan pada pasutri commuter marriage di Indonesia menunjukkan data yang beragam. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan oleh Nisa (2015) menemukan bahwa seluruh partisipan penelitian (yakni 31 pasutri commuter marriage, atau 62 partisipan) merasa puas dengan pernikahan yang dijalaninya. Sementara itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif menunjukkan variasi tingkat kepuasan pernikahan pada partisipannya. Sebagai contoh, pada penelitian Meinatun (2012), dari tiga partisipan yang terlibat, satu orang memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang rendah, sementara dua partisipan lainnya memersepsi pernikahan mereka dengan memuaskan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani (2016) menemukan bahwa dua dari empat partisipan merasa tidak puas dengan pernikahan commuter yang dijalaninya. Adapun Julinda dan Marini (2008) mendapati bahwa diantara tiga partisipan yang terlibat dalam penelitiannya, satu orang memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang lebih rendah dari dua partisipan lainnya. Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, meski secara kuantitas jumlahnya tidak banyak, namun keberadaan suami/istri commuter marriage yang merasa tidak puas dengan pernikahannya tetap ada. Terlebih, commuter marriage bukan merupakan hal yang mudah untuk dijalani. Ketidaknyamanan (Nuraini & Masykur, 2015), rasa kesepian (Nuraini & Masykur, 2015), stres (Swastiningsih & Litiloly, 2014), dan kurangnya kebersamaan (Layinah, 2016).  merupakan hal-hal yang umum dirasakan oleh pelaku commuter marriage, yang tentunya berpotensi besar mempengaruhi kepuasan pernikahan bila tidak diatasi dengan baik.

Mengingat di masa mendatang jumlah commuter marriage di Indonesia semakin meningkat (Swadiana, 2014) dengan berbagai tantangan yang berpotensi mempengaruhi kepuasaan pernikahan (Mishara, 2016), maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kepuasan pernikahan pada commuter marriage. Peneliti berpendapat tantangan yang dihadapi pasutri commuter marriage akibat terpisahnya jarak geografis, seperti pemenuhan kebutuhan, intimacy, kebutuhan komunikasi, kebutuhan seksual (Setyaningrum, Wahyuningsih, & Ekasari, 2007), dan trust (Puspita, 2016)  merupakan  hal tidak dapat dihindarkan sama sekali, dimana berbagai kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepuasaan pernikahan. Dengan demikian, peneliti bermaksud mengkaji kepuasaan pernikahan pada commuter marriage dengan harapan dapat diperoleh data mengenai faktor apa saja yang dapat berkontribusi terhadapnya, sehingga dengan informasi tersebut pasutri commuter marriage atau pihak terkait lain yang berwenang dapat mengupayakan optimalisasi kepuasaan pernikahan meskipun pasutri menghadapi situasi yang menantang. 


Kepuasaan pernikahan adalah evaluasi subjektif individu mengenai perasaannya atas pasangan, pernikahan dan hubungannya dengan pasangan (Spanier dan Cole, dalam Nihayah, Adriani & Zulfa, 2012). Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti, terdapat sejumlah variabel yang berkorelasi maupun berkontribusi terhadap kepuasaan pernikahan, yakni pemenuhan kebutuhan emosi (Dinani dkk , 2014), keintiman, komitmen (Rusbult, Martz, & Agnew, 1998), cinta, partnership, kecemburuan (Rebello, Silva, & Brito, 2014),  penyesuaian pernikahan (Rachmawati & Mastuti, 2013), dan kehadiran anak (Handayani, 2016). Diantara berbagai variable tersebut, peneliti akan berfokus lebih dalam pada variabel komitmen pernikahan sebagai variable yang diduga berkontribusi atau berperan terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage.
Rusbult dkk (1998) menjelaskan komitmen merupakan sejauhmana kecenderungan seseorang untuk melanjutkan hubungan dengan pasangannya, memandang masa depan terus bersama pasangannya, dan adanya kelekatan psikologis satu sama lain. Komitmen juga dapat diartikan sebagai intensi individu untuk mempertahankan relasi romantis yang dijalaninya meski terjadi fluktuasi tingkat kepuasan dalam relasi (Jones, Adams, Moore, & Berry, 1995). Serupa dengan definisi yang dikemukakan Jones, Adams, Moore, dan Berry (1995), Johnson dkk (1999) mengartikan komitmen sebagai pengalaman subjektif dimana suami dan istri ingin tetap mempertahankan pernikahannya, baik dalam masa sulit ataupun masa senang. 
Terdapat sejumlah pertimbangan yang membuat peneliti berfokus pada komitmen pernikahan dalam mengkaji kepuasaan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. Pertama, berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara komitmen pernikahan dengan kepuasan pernikahan, (Rusbult dkk, 1983; Latifatunnikmah, 2015; Wulandari, 2014). Selanjutnya, tema atau masalah yang menonjol dalam fenomena commuter marriage (ataupun long distance marriage) di Indonesia adalah tentang ketidaksetiaan (infidelity) dan kepercayaan  (Amanah, 2014; Jannah, 2013; Ramadhini & Hendriani, 2015; Yulianti, 2015; Nantasia, 2016), yang mana keduanya bertalian dengan komitmen pernikahan (Rusbult dkk, 1998; Mc Cray, 2015). Kemudian, individu yang berkomitmen cenderung mampu mentoleransi kondisi negatif dalam pernikahannya (Arriaga dkk, dalam Miller & Perlman, 2009). Komitmen pernikahan juga berpotensi membuat individu mengalami positive illusion terhadap pasangannya, yakni kecenderungan untuk menilai pasangan atau relasi pernikahan dengan lebih positif. Adanya kecenderungan untuk mentoleransi kondisi negatif dan mengalami positive illusion tersebut akan mempengaruhi individu dalam mempersepsikan kepuasan pernikahan, yakni persepsi yang cenderung positif.  Terakhir, adanya komitmen pernikahan akan mendorong individu untuk melakukan tindakan akomodatif yang bertujuan memelihara pernikahannya (Rusbult dkk, dalam Miller & Perlman, 2009), dimana tindakan akomodatif ini akan mendorong pasangan untuk melakukan hal yang sama (Weiselquist, Rusbult, & Agnew, 1999), yang mana pada akhirnya akan mempengaruhi kepuasan pernikahan.  
Para ahli membedakan komitmen pernikahan menjadi tiga macam, yakni personal commitment atau personal dedication, structural commitment atau constraint commitment, dan moral commitment (Johnson dkk, 1999; Stanley & Markman, 1992). Personal commitment atau personal dedication  merupakan intensi individu untuk mempertahankan pernikahan atau relasi romantisnya karena adanya faktor ketertarikan yang kuat terhadap pasangan (spouse) dan relasi serta adanya identitas yang kuat sebagai pasangan (couple) (Johnson dkk, 1999). Definisi lain yang serupa dari komitmen tipe ini adalah keinginan individu untuk memelihara dan meningkatkan kualitas pernikahan atau relasi romantis yang dijalani demi kesejahteraan atau kepentingan ia dan pasangan (Stanley & Markman, 1992).   Structural commitment atau constraint commitment melibatkan sejauh mana individu merasa harus melanjutkan pernikahan. Hal ini  didorong oleh adanya faktor eksternal yang memaksa individu untuk tetap mempertahankan relasi atau adanya penghalang yang menghalangi individu untuk meninggalkan relasi (Johnson dkk, 1999; Stanley & Markman, 1992). Adapun moral commitment terkait sejauhmana individu merasa wajib secara moral untuk melanjutkan pernikahan (Johnson dkk, 1999). Meski Johnson dkk (1999) menggolongkan tipe komitmen menjadi tiga jenis, namun menurut Stanley dan Markman (1992) secara garis besar, tipe komitmen dapat digolongkan menjadi dua, yakni personal dedication dan constraint commitment. Adapun moral commitment digolongkan sebagai sebagai salah satu faktor penghalang dalam constraint commitment (Stanley & Markman, 1992). 
Pada penelitian ini, diantara berbagai tipe yang ada, peneliti akan berfokus pada komitmen pernikahan tipe personal dedication dengan sejumlah pertimbangan. Pertimbangan pertama, peneliti menganggap personal dedication merupakan variable yang paling memungkinkan berkontribusi pada kepuasan pernikahan bila dibandingkan dengan constraint commitment. Hal ini dikarenakan adanya constraint commitment tanpa sedikit pun personal dedication hanya akan membuat individu merasa terperangkap dalam pernikahannya (Markman & Stanley, 1992).  Individu dengan constraint commitment bertahan dalam relasi pernikahan semata-mata karena adanya paksaan dari luar dirinya, dan bukan karena menganggap relasi atau pasangannya memuaskan (Johnson, Caughlin, & Huston, 1999).  Dengan demikian, peneliti menganggap constraint commitment tidak memiliki relevansi dengan kepuasan pernikahan. Selain itu, menurut Johnson dalam (Jones & Adams, 1999), individu yang memiliki personal dedication bertahan dalam pernikahannya karena adanya ketertarikan terhadap relasi maupun pasangannya. Adanya ketertarikan terhadap relasi dan pasangannya ini bisa terjadi ketika individu memersepsikan bahwa dalam relasi atau diri pasangannya terdapat lebih banyak reward daripada cost (Miller & Perlman, 2009). Persepsi bahwa relasi atau pasangan lebih banyak menghasilkan reward dapat meningkatkan kepuasan pernikahan individu.
Di Indonesia, penelitian-penelitian yang mengkorelasikan komitmen pernikahan dan kepuasan pernikahan telah dilakukan Wulandari (2014), Bosoke (2015), serta Serli (2016). Berbagai penelitian tersebut melibatkan partisipan yakni para istri yang suaminya bekerja di luar kota (Bosoke, 2015), istri yang bekerja (Serli, 2016), dan pria atau perempuan yang telah menikah (Wulandari, 2014). Berbagai penelitian sebelumnya tersebut hanya mengkorelasikan variabel komitmen pernikahan dengan kepuasan pernikahan, dimana terdapat korelasi positif diantara keduanya (Serli, 2016; Bosoke, 2015; Wulandari, 2014). Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang mengkaji berapa besar peran atau kontribusi komitmen pernikahan, khususnya personal dedication, terhadap kepuasan pernikahan. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut belum ada yang secara spesifik membedakan tipe komitmen dan masih melihat komitmen pernikahan sebagai konsep tunggal. Padahal, menurut Johnson dkk (1999) baik personal dedication atau personal commitment, constraint commitment atau structural commitment, dan moral commitment merupakan tiga konsep yang berbeda dan memiliki penyebab serta konsekuensi yang berbeda pula. Penelitian ini akan mengkaji komitmen pernikahan melalui tipe personal dedication, yang belum pernah diteliti sebelumnya di Indonesia, khususnya bila diletakkan dalam konteks commuter marriage. Dengan demikian, untuk mengisi kekosongan kajian yang ada dan juga mempertimbangkan manfaat praktis yang diperoleh, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran personal dedication terhadap kepuasan pernikahan, khususnya pada individu yang menjalani commuter marriage.
Kepuasan Pernikahan


Fowers dan Olson (1989) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai evaluasi individu terhadap sejauhmana terpenuhinya sepuluh aspek dalam pernikahan, yaitu aspek kepribadian, komunikasi, aktivitas di waktu luang, orientasi religius, resolusi konflik, manajemen keuangan, hubungan seksual, keluarga dan teman, anak dan pengasuhan serta peran yang setara dengan pasangan. Fowers dan Olson (1989) mengemukakan 10 dimensi dalam kepuasan   pernikahan, yaitu kepribadian (terkait dengan penilaian individu tentang diri dan perilaku pasangan dalam pernikahannya), peran yang setara (terkait dengan penilaian individu mengenai berbagai peran dalam pernikahannya), komunikasi (terkait dengan penilaian individu mengenai komunikasi dengan pasangan dalam pernikahannya), resolusi konflik (terkait dengan penilaian individu tentang keberadaan dan resolusi konflik dalam pernikahannya), manajemen keuangan (terkait dengan penilaian individu mengenai pengaturan dan alokasi keuangan dalam pernikahannya), aktivitas pada waktu luang (terkait dengan penilaian individu mengenai preferensi ia dan pasangan dalam menghabiskan waktu luang bersama), hubungan seksual; terkait dengan penilaian individu mengenai perasaan sayang dan dan aktifitas seksual dengan pasangan, anak dan pengasuhan (terkait dengan penilaian individu mengenai sikap dan perasaan tentang anak dan cara mengasuh anak dalam pernikahannya), eluarga dan teman (terkait dengan penilaian individu mengenai bagaimana ia dan pasangan menghabiskan waktu dengan keluarga dan teman), serta orientasi religious (terkait dengan penilaian individu mengenai penerapan nilai dan norma agama dalam pernikahannya).
Komitmen Pernikahan Tipe Personal Dedication

Stanley dan Markman (1992) mendefinisikan personal dedication sebagai keinginan individu untuk memelihara dan meningkatkan kualitas pernikahan atau relasi romantis yang dijalani demi kesejahteraan atau kepentingan ia dan pasangan. Individu dengan personal dedication yang tinggi bukan hanya sekedar mempertahankan atau melanjutkan pernikahan, namun juga berupaya meningkatkan kualitas pernikahan, bersedia untuk berkorban demi pasangan atau pernikahan, berinvestasi di dalamnya, menyesuaikan tujuan pribadi dengan tujuan pasangan atau relasi, dan juga mengupayakan kesejahteraan pasangan, bukan semata-mata kesejahteraan pribadi.

Menurut Stanley dan Markman (1992), dimensi-dimensi dalam personal dedication adalah relationship agenda (sejauhmana individu menginginkan untuk melanjutkan relasi atau hubungan dalam sepanjang waktu), primacy of relationship (sejauhmana individu memprioritaskan relasi atau hubungan dalam hirarki kegiatannya), couple identity (sejauh mana individu menganggap pasangannya sebagai satu tim, dan bukan menganggapnya sebagai dua individu yang terpisah dimana masing-masing masing-masing berusaha keuntungan atau hasil yang maksimal), satisfaction with sacrifice, yaitu sejauhmana individu merasa puas atas apa yang ia upayakan untuk kepentingan pasangannya, alternative monitoring (sejauhmana individu memantau adanya pasangan alternatif yang menarik dan potensial), meta-commitment, yaitu tingkat komitmen yang dimiliki oleh individu untuk berkomitmen. Terkait dengan nilai-nilai yang dibawa oleh individu ke dalam relasi atau hubungan.

Metode
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif, penelitian ini melibatkan dua variable yang akan diteliti, yakni kepuasan pernikahan dan komitmen pernikahan tipe personal dedication.  Definisi kepuasan pernikahan dalam penelitian ini mengacu pada definisi yang dikemukakan Fower dan Olson (1989), yakni evaluasi individu terhadap sejauhmana terpenuhinya sepuluh aspek dalam pernikahan, yaitu aspek kepribadian, komunikasi, aktivitas di waktu luang, orientasi religius, resolusi konflik, manajemen keuangan, hubungan seksual, keluarga dan teman, anak dan pengasuhan serta peran yang setara dengan pasangan. Tingkat kepuasan pernikahan pada partisipan penelitian ini diukur dari jumlah keseluruhan skor yang diperoleh dari alat ukur ENRICH Marital Satisfaction Scale (selanjutnya disingkat EMS) yang dikembangkan oleh Fower dan Olson (1989). Jumlah skor keseluruhan diperoleh melalui penjumlahan tiap aitem pada masing-masing dimensi alat ukur ini. Semakin tinggi jumlah keseluruhan skor yang dihasilkan individu, maka semakin tinggi pula kecenderungannya untuk merasakan kepuasan pernikahan. EMS terdiri 15 item dengan menggunakan penilaian lima rentang skala Likert mulai dari sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, netral, agak setuju, setuju hingga angat setuju. Pada uji reliabilitas, koefisien reliabilitas yang diperoleh EMS adalah sebesar 0,885. Sementara itu, berdasarkan penghitungan dengan metode corrected item-total correlation, seluruh EMS memiliki koefisien korelasi lebih dari 0,2, sehingga seluruh aitem dari alat ukur ini dinyatakan baik (Nisfiannoor, 2009).
Definisi komitmen pernikahan tipe personal dedication dalam penelitian ini mengacu pada definisi yang dikemukakan Stanley dan Markman (1992), yakni keinginan individu untuk memelihara dan meningkatkan kualitas pernikahan atau relasi romantis yang dijalani demi kesejahteraan atau kepentingan ia dan pasangan. Sementara itu, secara operasional, tingkat personal dedication pada komitmen pernikahan partisipan penelitian ini diukur dari jumlah keseluruhan skor yang diperoleh dari alat ukur Commitment Inventory – Dedication Commitment Item (selanjutnya disingkat CI-DCI) yang dikembangkan dibuat oleh Stanley & Markman (1992). Jumlah skor keseluruhan diperoleh melalui penjumlahan tiap aitem pada masing-masing dimensi alat ukur ini, yakni relationship agenda, meta-commitment, couple identity, primacy of relationship, satisfaction with sacrifice, dan alternative monitoring.  Semakin tinggi jumlah keseluruhan skor yang dihasilkan individu, maka semakin tinggi pula kecenderungannya untuk memiliki personal dedication yang kuat. CI-DCI terdiri 36 item dengan menggunakan penilaian tujuh rentang skala Likert yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, netral, agak setuju, setuju, sangat setuju. Pada uji reliabilitas, koefisien reliabilitas yang diperoleh CI-DCI adalah sebesar 0,854. Sementara itu, berdasarkan penghitungan dengan metode corrected item-total correlation, terdapat enam item pada CI-DCI yang memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,2 yaitu aitem-aitem nomer  1, 2, 3, 22, 30,dan 32. Hal ini membuat item-item tersebut tidak dipergunakan dalam analisis selanjutnya karena tidak memenuhi kriteria item yang baik.

Penelitian ini melibatkan individu yang menjalani commuter marriage sebagai partisipannya. Adapun karakteristik commuter marriage dalam penelitian ini mengacu pada apa yang dikemukakan Gerstel dan Gross (1982), yakni individu tinggal secara terpisah dengan pasangannya di wilayah yang berbeda lokasi geografisnya karena alasan pekerjaan atau pendidikan, paling tidak tiga malam dalam satu minggu selama sedikitnya tiga bulann, serta jarak yang memisahkan pasutri tersebut antara 64,37 - 4.345,23 kilometer. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah menggunakan non probability sampling dengan tipe  incidental sampling. 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana, setelah sebelumnya peneliti melakukan uji normalitas (dengan Kolmogorov-Smirnov) dan uji liniearitas (dengan menggunakan F-test) sebagai persyaratan melakukan uji hipotesis. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan, yakni untuk melihat perbedaan tingkat personal dedication dan kepuasan pernikahan ditinjau dari faktor-faktor demografi, dengan menggunakan Independent Sample T Test, One Way Annova, dan Posthoc.
Hasil dan Pembahasan 
Terdapat 94 partisipan yang sesuai kriteria yang terlibat dalam penelitian ini. Mereka adalah individu yang menjalani commuter marriage. Sebagian besar partisipan berusia 24 - 28 tahun (49%), dengan rasio jenis kelamin pria dengan perempuan hampir berimbang (50% : 47%). Pada umumnya, partisipan bekerja sebagai karyawan swasta (30%) dengan jumlah pengeluaran per bulan Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 (34%). Sementara itu, terkait dengan relasi pernikahan yang dijalani, mayoritas partisipan telah menikah selama 0-5 tahun (72%) dengan periode commuter marriage 0-5 tahun (88%) dan memiliki satu orang anak (50%).

Persebaran Skor EMS (Kepuasan Pernikahan) dan CI-DCI (Personal Commitment) 
Dari hasil penghitungan terhadap data yang dihasilkan oleh alat ukur EMS, diperoleh skor minimum dan maksimum adalah 23 dan 46. Sementara itu skor rerata yang dicapai adalah 36,36 dengan standar deviasi 4,538.  Rumus Azwar (2012) kemudian digunakan untuk menentukan kategorisasi skor EMS, sebagai berikut:

Tabel 1.  Rumus Kategorisasi Skor EMS
	No
	Kategorisasi
	Rumus Norma

	
	Rendah
	x ≤ (µ - 1.0 σ)

	
	Sedang
	(µ - 1.0σ) < x ≤ (µ + 1.0σ)

	
	Tinggi
	(µ + 1.0σ)  x ≤ 


Hasil kategorisasi skor pada EMS untuk setiap dimensi adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kategorisasi Skor EMS
	Kategorisasi
	Rentang Skor
	Total
	Persentase

	Rendah
	        X< 32
	12 orang
	12,8%

	Sedang 
	32 ≤ X < 40
	           58 orang
	       61,7 %

	Tinggi
	X ≥ 40
	          24 orang
	       25,5%

	
	Jumlah
	94 orang
	      100%


Tabel 1 dan 2  diatas menunjukkan mayoritas partisipan memiliki tingkat kepuasan pernikahan (61,7%) dan personal dedication  (83%) berada dalam kategori sedang.
Sementara itu, pada alat ukur CI-DCI, diperoleh data skor minimum dan maksimum 89 dan 218. Adapun  skor rerata yang dicapai adalah 175,7 dengan standar deviasi 21,021.  Peneliti kemudian menggunakan rumus Azwar (2012) untuk menentukan kategorisasi skor CI-DCI, yakni sebagai berikut:
Tabel 3.  Rumus Kategorisasi SKor CI- DCI
	No
	Kategorisasi
	Rumus Norma

	
	Rendah
	x ≤ (µ - 1.0 σ)

	
	Sedang
	(µ - 1.0σ) < x ≤ (µ + 1.0σ)

	
	Tinggi
	(µ + 1.0σ)  x ≤ 


Hasil pengkategorisasian personal dedication pada alat ukur CI-DCI untuk setiap dimensi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.  Kategorisasi Skor CI-DCI
	Kategorisasi
	Rentang Skor
	Total
	Presentase

	Rendah
	< 155
	7 orang
	           7,4%

	Sedang 
	155 ≤ X < 197
	78 orang
	83%

	Tinggi
	X ≥ 197
	9 orang    
	9,6%

	
	Jumlah
	94 orang
	100%


Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan data sebagai berikut:
Tabel 5. Uji Normalitas
	 
	Personal Dedication
	Kepuasan Pernikahan

	K-SZ
	1,006
	1,200

	Sig.(2tailed)
	0,264
	0,112


                  Tabel diatas menunjukan data dalam penelitian ini semuanya berdistribusi normal dengan nilai signifikansi p > 0,05. Sunjoyo (2013) mengemukakan suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. 
Uji Linieritas
Berdasarkan hasil uji linieritas dengan anova ditemukan bahwa terdapat hubungan yang linier antara personal dedication dengan kepuasan pernikahan karena menghasilkan nilai F sebesar 15,727 dengan nilai p = 0 (p < 0,05). 

Uji Analisis Regresi Sederhana antara Personal Dedication terhadap Kepuasan Pernikahan pada Individu yang Menjalani Commuter Marriage
Peneliti melakukan uji analisis regresi sederhana untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau peran personal dedication terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. Hasil uji analisis regresi sederhana dapat dilihat dalam tabel 6. di bawah ini:

Tabel 6. Analisis Regresi Sederhana antara Personal Dedication terhadap Kepuasan Pernikahan

	R.
	R. Square 
	F
	Sig.
	Persamaan

	0,345
	0,119
	12, 433
	0,001
	Y=23,196+0,075X


Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai F = 12, 433 dan p = 0,001 yang artinya personal dedication dapat memprediksi tingkat kepuasan pernikahan. Selain itu didapatkan juga koefisien determinasi (R square) yaitu 0, 119  atau 11,9% yang artinya besar pengaruh personal dedication terhadap kepuasan pernikahan adalah 11,9 %, sementara lainnya, yakni sebesar 82,1%, dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian, juga didapatkan konstanta (a) yaitu 23,196 yang menunjukkan bahwa jika tidak ada  personal dedication, maka kepuasan pernikahan mencapai 23,196. Sedangkan, nilai 0,075X merupakan koefisien regresi yang menunjukkan setiap penambahan 1 nilai angka untuk personal dedication, maka akan ada kenaikan kepuasan pernikahan sebesar 0,075.

Perbedaan  Personal Dedication dan Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Data Demografi
Dengan Independent Sample T Test, One Way Annova, dan Post-Hoc peneliti  melakukan analisis tambahan faktor-faktor demografi yang secara teoritis diduga memiliki keterkaitan dengan personal dedication dan kepuasan pernikahan. 

Tabel 7.  Perbedaan Personal Dedication berdasarkan data demografis
	Variabel
	
	Mean
	
	SD
	F
	
	Sig

	Pengeluaran
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	0 - 3.000.000
	
	182.53
	
	23.356
	
	
	

	3.000.001 - 5.000.000
	
	197.47
	
	13.856
	4.415
	
	0.006

	5.000.001 - 10.000.000
	
	199.85
	
	18.854
	
	
	

	> 10.000.000
	
	199.35
	
	14.474
	
	
	 

	Usia Pernikahan
	
	
	
	
	
	
	

	1 - 5 tahun
	
	194.42
	
	194.42
	4.183
	
	0.004

	5 - 10 tahun
	
	208.77
	
	208.77
	
	
	

	> 10 tahun
	
	190.5
	
	190.5
	
	
	 


Hasil analisis uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat personal dedication yang signifikan bila ditinjau dari jumlah pengeluaran (F = 4.415; p < 0,05) dan usia pernikahan partisipan  (F = 4.183 ; p < 0,05). Sementara itu, tidak terdapat perbedaan tingkat personal dedication yang signifikan ditinjau dari data demografi lainnya. Kemudian, untuk mengetahui lebih dalam mengenai kategori-kategori mana pada jumlah pengeluaran dan usia pernikahan yang memiliki pengaruh terhadap tingkat personal dedication partisipan, peneliti melakukan uji posthoc. 
Hasil uji posthoc (Tabel 8) mendapati perbedaan personal dedication yang signifikan pada partisipan dengan jumlah pengeluaran dibawah Rp 3.000.000, dimana partisipan dengan jumlah pengeluaran Rp 5.000.001- Rp 10.000.000 memiliki personal dedication yang lebih baik dibandingkan partisipan dengan jumlah pengeluaran dibawah Rp 3.000.000.
Tabel 8.  Uji Posthoc Personal Dedication dengan pengeluaran

	Pengeluaran per/bulan

(i)
	Pengeluaran per/bulan

(j)
	Mean Difference (I-J) 

	Sig. 


	Rp.0 – Rp. 3.000.000
	Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000
	-14.94035*
	.026

	
	Rp.5.000.001 – Rp. 10.000.000
	-17.32663*
	.005

	
	>Rp.10.000.000
	-16.82663*
	.029


Tabel 9.  Uji Posthoc Personal Dedication dengan Usia Pernikahan

	Usia Pernikahan

(i)
	Usia Pernikahan

(j)
	Mean Difference

(I-J)

	Sig

	6 -10 tahun
	0-5 tahun
	13.82230*
	.027

	
	>10 tahun
	  17.28571
	              .927


Kemudian, terdapat perbedaan personal dedication yang signifikan pada partisipan dengan usia pernikahan 0 sampai 5 tahun , dimana partisipan dengan usia pernikahan 6 – 10 tahun memiliki personal dedication yang lebih baik dibandingkan partisipan dengan usia pernikahan dibawah 5 tahun. 

Perbedaan  Kepuasan Pernikahan Ditinjau Data Demografi

Setelah dilakukan uji beda menggunakan one- way anova dan uji posthoc diperoleh hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data demografi dan kepuasaan pernikahan.
Diskusi 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa personal dedication memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kepuasaan pernikahan. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen pernikahan maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasaan pernikahan, begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ho dkk (2012), yakni kepuasan terhadap relasi romantis berkorelasi positif dengan komitmen personal (istilah lain dari personal dedication), sementara berkorelasi negatif dengan komitmen struktural.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini, diketahui bahwa personal dedication memiliki peran terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage.  Sumbangan personal dedication terhadap kepuasaan pernikahan adalah sebesar 11,9%, sementara sisanya, yakni 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Individu yang memiliki personal dedication  cenderung melakukan tindakan akomodatif saat berkonflik dengan pasangan dengan tujuan mememelihara relasi pernikahan (Weiselquist, Rusbult, & Agnew, 1999). Wieselquist dkk (1999) mengemukakan tindakan akomodatif yang dilakukan individu terhadap pasangannya akan mendorong pasangan untuk melakukan hal yang sama. Adanya tindakan akomodatif yang dilakukan pasutri saat berkonflik cenderung mendorong peningkatan kepuasan pernikahan (Lawrence, dalam Byadgi, 2011). Individu dengan tingkat komitmen pernikahan, khususnya personal dedication, yang tinggi cenderung mengalami positive illusion terhadap pasangannya, yakni kecenderungan untuk menilai pasangan atau relasi pernikahan dengan lebih positif, dan mampu menoleransi hal-hal negatif dari pasangannya (Miller & Perlman, 2009). Dengan demikian, walaupun terdapat tantangan terhadap pasangan akibat kondisi commuter marriage yang dijalani, individu cenderung dapat menetralisir hal tersebut sehingga personal dedication dan tingkat kepuasan pernikahannya tetap stabil atau baik. 
Sumbangan personal dedication terhadap kepuasaan pernikahan dalam penelitian ini adalah sebesar 11,9%, sementara sisanya, yakni 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Sejumlah faktor lain yang memungkinkan untuk menjelaskan kepuasan pernikahan adalah adanya keintiman pasangan pernikahan mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual. Faktor lainnya yakni adanya komunikasi yang baik mencakup berbagai pikiran dan perasaan dan mampu berkomunikasi secara konstruktif, kongruensi kesesuaian dalam mempersepsikan kekuatan dan kelemahan hubungan pernikahan. Lalu yang terakhir, adanya keyakinan dalam beragama yang merupakan komponen penting dalam pernikahan dalam menciptakan ikatan kuat dan nyaman dalam menjalani agama yang dianutnya (Robinson & Blanton, 1989).

Hasil lain dari penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat personal dedication yang signifikan bila ditinjau dari jumlah pengeluaran. Jumlah pengeluaran dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk investasi materi yang ditanamkan individu dalam pernikahan (Rusbult, 1983; Johnson dkk, 1999). Bila dikaitkan dalam konteks personal dedication, maka individu memiliki kecenderungan untuk tidak menganggap investasi sebagai cost, melainkan sebagai sebuah pengorbanan terhadap pasangan (Stanley & Markman, 1992).  Menurut Stanley dan Markman (1992), individu dengan personal dedication akan merasa bahagia bila dapat berkorban untuk pasangannya. Perasaan bahagia tersebut dapat diposisikan sebagai reward yang diperoleh individu dalam relasi, yang pada akhirnya membuat individu semakin ingin mempertahankan pernikahannya.

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan pula perbedaan tingkat personal dedication yang signifikan bila ditinjau dari usia pernikahan partisipan. Partisipan dengan usia pernikahan 5-10 tahun memiliki tingkat personal dedication yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usia pernikahan di bawah lima tahun atau melebihi 10 tahun. Hal ini dikarenakan pada usia pernikahan di bawah lima tahun, individu masih berada dalam tahap penyesuaian dengan pasangannya (Carrere dkk, 2000) yang tak jarang menimbulkan konflik yang dapat mempengaruhi persepsi individu tentang reward atau kepuasan pernikahan. Ketika individu mempersepsi bahwa pernikahannya lebih sedikit memberikan reward (karena adanya konflik tersebut), maka ketertarikannya terhadap pasangan atau pernikahannya cenderung rendah. Rendahnya ketertarikan tersebut membuat personal dedication yang dimiliki individu juga rendah (Johnson, Caughlin, & Huston, 1999). Sementara itu, pada usia pernikahan lebih dari 10 tahun, individu telah banyak menanamkan investasi seperti waktu, tenaga, perhatian, materi, dan sebagainya ke dalam pernikahan. Johnson dkk (1999) semakin banyak investasi yang ditanamkan individu dalam pernikahan, maka semakin besar kecenderungannya untuk mengalami komitmen struktural dan bukan personal dedication.

Dalam penelitian ini, dari tiga tipe komitmen pernikahan yang ada, peneliti hanya berfokus pada personal dedication. Pada penelitian selanjutnya, perlu kiranya dilakukan identifikasi komitmen struktural (constraint commitment) dan komitmen moral dalam kaitannya dengan kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah peneliti tidak memasukkan kriteria usia pernikahan sebagai karakteristik partisipan. Sementara itu, hasil penelitian ini menemukan bahwa usia pernikahan memiliki perbedaan pada personal dedication maupun kepuasan pernikahan. Dalam penelitian berikutnya, peneliti perlu mempertimbangkan usia pernikahan sebagai salah satu kriteria partisipan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak mengidentifikan secara jelas berapa jarak yang memisahkan partisipan dengan pasangannya dan juga  frekuensi pertemuan terhadap pasangan partisipan. Pada penelitian selanjutnya, peneliti bisa mempertimbangkan kedua hal tersebut sebagai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian commuter marriage.

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara personal dedication dengan kepuasan pernikahan. Personal dedication memberikan sumbangan yang signifikan sebesar 11,9% terhadap kepuasaan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. 

Dalam penelitian ini, personal dedication hanya memberikan sumbangan sebesar 11,9% terhadap kepuasaan pernikahan individu yang menjalani commuter marriage. Oleh sebab itu, dalam penelitian selanjutnya perlu diindetifikasikan faktor-faktor lain yang sekiranya berkontribusi. Kemudian, pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada personal dedication diantara berbagai tipe komitmen yang ada. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat meneliti tipe komitmen lainnya, yakni constraint commitment dan moral commitment.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peran personal dedication terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang menjalani commuter marriage. Dengan demikian, psikolog atau konselor pernikahan dapat membantu meningkat personal dedication pasutri commuter marriage agar mereka dapat meningkatkan kepuasan pernikahan.
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